Jangning Petani Holtikultura
Siap Menyuplai Sayuran Untuk
MBG

Batang Hari, Jambi - Hari kedua Pengurus Daerah Ikatan
Wartawan Online (PD IW0) Kabupaten Batang Hari melanjutkan
kegiatan Journalis Touring di Desa Kubu Kandang, Rabu
(24/12/2025) .

Kunjungan tersebut di sambut hangat oleh petani holtikultura
milik Jangning. Para jurnalis berdialog langsung dengan
petani, menyerap cerita tentang proses tanam, tantangan,
hingga harapan akan dukungan berkelanjutan dari berbagail
pihak.

Kunjungan hari kedua ini menjadi rangkaian lanjutan dari
agenda sebelumnya. Pada hari pertama, IWO0 Batang Hari telah
meninjau lahan persawahan dan sentra benih padi di Desa
Senaning, Kecamatan Pemayung.

Ketua IWO Batang Hari, Rudi Siswanto, menegaskan bahwa
kegiatan ini merupakan wujud tanggung jawab pers dalam
mengawal 1isu strategis daerah.

“Pers tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga
mengawal dan menguatkan agenda ketahanan pangan. Apa yang kami
lihat hari ini di Kubu Kandang adalah bukti bahwa kemandirian
pangan bisa dibangun dari desa, dengan kolaborasi dan dukungan
yang tepat,” ujarnya.

Di antara barisan tanaman hijau dan semangat gotong royong
petani, Journalist Touring IWO Batang Hari hari kedua menutup
agenda dengan optimisme.

Ketahanan pangan bukan sekadar target angka, melainkan cerita
tentang manusia, tanah, dan masa depan. Dan, di Batang Hari,
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cerita itu sedang ditulis dikawal oleh pers, untuk kemandirian
daerah dan bangsa.

Jangning memiliki lahan 1,3 Hektar, dengan tiga jenis tanaman
berupa timun, kisik, dan pare.

“Dilahan ini ada tiga jenis komoditi tanaman, yaitu pare,
kisik dan timun. Dan kita siap suplai ke MBG jika dibutuhkan,”
ujar Jangning.

Ia juga menyampaikan mahalnya harga pupuk yang menjadi kendala
baginya selama ini.

“Ada sedikit kendala, harga pupuk begitu mahal. Jadi dalam
satu tahun itu kadang sedikit mendapatkan untung dari
penjualan bahkan kadang rugi. Jadi kami harap pemerintah dapat
menyediakan lagi pupuk subsidi,” jelasnya. (Red)



